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ABSTRAK

Tuberkulosis sering dijumpai dengan adanya infeksi penyerta, salah satunya C.
albicans. Organisme oportunistik C. albicans diketahui umum diisolasi secara
bersamaan dengan S. aureus. Kedua spesies tersebut dapat membentuk biofilm baik
secara mandiri ataupun saling bersimbiosis mutualisme dan menimbulkan resistensi
antimikroba. Pembentukan biofilm pada C. albicans pada pasien suspek
tuberkulosis sudah banyak dipublikasikan tetapi korelasinya dengan S. aureus
belum diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara pembentukan biofilm
pada sputum positif BTA dengan kolonisasi C. albicans dan S. aureus.

C. albicans dan S. aureus diisolasi dan diidentifikasi secara konvensional dari 30
sampel sputum positif BTA. Isolat yang telah diidentifikasi secara konvensional
diperiksa pembentukan biofilm menggunakan metode microtiter plate pada
panjang gelombang 492 nm dan 620 nm.

Penelitian yang telah dilakukan berhasil mengisolasi C. albicans sebanyak 67% (20
sampel) dan tidak ditemukan kolonisasi S. aureus dari 30 sampel sputum positif
BTA. Pembentukan biofilm terjadi pada 65% isolat C. albicans yang diperiksa.
Hasil uji deteksi pembentukan biofilm menggunakan panjang gelombang yang
berbeda (492 nm dan 620 nm) menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna.

Ada hubungan yang bermakna antara pembentukan biofilm pada sputum positif
BTA dengan kolonisasi C. albicans.

Kata kunci : C. albicans, S. aureus, biofilm, panjang gelombang, sputum,
tuberkulosis



ABSTRACT

Tuberculosis is often found with co-infections of C. albicans. Opportunistic
organisms of C. albicans are commonly known to be co-isolated with S. aureus.
Both species form biofilms independently or by symbiosis mutualism and cause
antimicrobial resistance. The formation of biofilms in C. albicans in patients with
suspected tuberculosis has been widely approved but its correlation with S. aureus
has not been revealed.

This study aims to determine the correlation between biofilms forming in sputum
smear positive with the colonization of C. albicans and S. aureus.

C. albicans and S. aureus were conventionally isolated and identified from 30
positive smear sputum samples. Isolates that have been conventionally identified
were investigated the forming of biofilms using the microtiter plate method at
wavelengths of 492 nm and 620 nm.

The research carried out successfully isolated C. albicans by 67% (20 samples) and
no S. aureus colonization was found from 30 smear positive smear sputum samples.
Biofilm formation occurred in 65% (13 samples) of C. albicans isolates taken. The
results of biofilm detection tests using different wavelengths (492 nm and 620 nm)
showed no significant differences.

There is a significant correlation between the formation of biofilms in sputum
smear positive with colonization of C. albicans.

Keywords: C. albicans, S. aureus, biofilm, wavelength, sputum, tuberculosis
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